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ABSTRAK

ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI MANAJEMEN
LABA PADA PERUSAHAAN YANG MELAKUKAN INITIAL PUBLIC
OFFERING (TPO) D] BURSA EFEK INDONLESIA

Oleh :
HERMAN

Earnings  management  (mangjemen  laba) merupakan  tindakan
manafemen yang berupa campur langan dalam proses penyusungn {aporan
keuangan dengan maksud untuk meningkatian kesejahteraannya secara personel
matipurt uniuk meningkatkan nifal peruschaun. Manafemen faba didupa muncul
atau dilakikan oleh mangjer atau para pembuat laporan keuangan dulam proses
pefaporan Keuangan suafu organisasi Karena mereka mencharaphan suoiu
marifaat dari tindakan yong dilakukan.

Penelittan i hertujuan untuk membubtikan secara empiris pencarih
umur perusabaan (age), jumlah dewan direksi, leverage, dan mifui penowaran
sgham (proceeds) terhadap earnings  management pada perusahaogn  yvang
melahuken 1PO (Initicd Public Offerring) di Bursa Efek Indonesia (BE).

Sampel penelition ini odalah perusahaan monufaktur dar indusiri iain
sefain perbankan dan josa yvang {isiing di Bursa Efek Indonesia (BEID) dari tahun
20035.2008. Jumiah sampel vang memenuhi kriteria tersebur ada 28 perusahaan
Penclitian inl menggunakan analisiz regrest bepanda.

Kesimpulem utama yong bisa ditarik dori hasil pengujian statistik
terhadap data perusaharm vang melakukan [PQ selama rahun 2005-2008 adalah
bakwa hanya mnilai penawaran saham (proceeds) vang berpengaruh terhadap
manajemen faba, sedangkan umur perusahaan fage), jumlah dewan diveksi dan
feverage tidak berpengaruh terhadap manajemen laba.

Kata kuncl: earning managemeni, discretionary acerualy, initial public offering
(PO, leverage
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BAR 1

PENDAHULUAN

i. Latar Belakang Masalah

Initid Public Qffering ({PO} adalah mekanisme vanpg harus dilakukan
perusahaan saat melakukan penawaran saham pertama kalinya kepada khalayak
ramai i pasar perdana. Dalarn melakukan [PO, perusahaan harus menerbitkan
prospektus sebelum melakukan Zisrimg di BEL Informasi yang terdapat dalam
prospekius akan digunakan im'e.smr untuk pengambilan keputusan di bursa.
Informasi dalam prospekius memberikan gambaran fenlang kondisi, prospek
ekonormu, rencana investasi, ramalan laba, dan dividen yang akan dijadikan dasar
dalam pembuatan keputusan.

Prospektus adalah dokumen yang berisikan informasi tentang perusahaan
penerbit sekuritas dan informasi lainnya yang berkaitan dengan sckuritas vang
ditawarkan. Prospcktus berisi informasi kevangan dan non keuangan. Informasi
kcuangan terdini dan neraca (balunce sheer), laporan laba rugi (income siatement),
laporan arus kas (cash flow siaremenr), dan penjelasan alas laperan keuangan
(notes of financial statement). Sedangkan informasi non keuangan berisi informasi
mengenal waderwrifer, suditor independen, konsultan hukum, nilai penawaran
saham, persentase saham yang ditawarkan, umur perusahasn, dan informasi lain
yang mendukung (Broude, 1997, DuCharme et al., 2000) dalam Fransiska (2007).

Informasi dalam prospektus tersebut dibumhkan investor dalam proses
pembuatan keputusan di bursa dan akan menentukan besamya dana yang dapat

diperoleh perusahaan dari pasar modal,



Perusahaan yang melakukan IPQ cenderung melakokan manajemen laba,
Hal ini discbabkan informasi mengenai perusahaan yang belum terdaftar relatif
sulit diperoleh oleh invesior karena investor hanya mengandalkan informasi yang
terdapal dalam prospektus.

Manajemen laba adalah campur (angan manajemen dalam proses
pelaporan  keuangan dengan tujuan untuk menguntungkan ditinya sendiri
(manajer). Manajemen laba diukur dengan menggunakan proxy discretionary
accruals (D4). Sedangkan yang dimaksud dengan discresfonary accruals adalah
komponen akeual yang berada dalam kebijakan manajer, artinya manajer mamberi
intervensinya dalam proses pelaporan akuntansi. Manajemen laba berbeda dengan
perataan laba (income smooting} karena perataan laba (income smooting) adalah
tindakan untuk meratakan laba yang dilaporkan dalam laporan keuangan, dengan
tujuan pelaporan ckstemal, terutama bagi investor, karena umuomnya investor
menyukai laba yang relatif stabil. Olch kurena itu perataan laba (income snooting)
mcrupakan bagian dari manajernen taba,

Manajcmen Iahal akan menambah bias dalam laporan keuangan dan dapal
mengganggy pemakal laporan keuangan yang mempercayval angka laba pacds
laporan keuanpgan dar hasil rckayasa tersebut Maksud dan menambah bias
laporan keuangan adalah bahwa laporan tersebut mengpunakan metode-metode
akuntansi lertentu sehingga timbul laporan-laporan keuangan vang scsuai dengan
kebutuhan investor atau keinginan manajer, sehingga dapal dikatakan bahwa
lzporan keuangan terscbut dapat tergantung kepada pemakai lapuran keuangan

terscbut. Menurat Surifah {1999) dalam Samsul (2006} manajemen laba dapat



mengurangi kredibilitas laporan keuangan apabila digunakan untuk mengambil
kepunisan, karena manajemen laba merupakan suvatu bentuk manipnolasi atas
laporan keuangan yang menjadi sasaran komuniksi antara manajer dan pibak
eksternal perusahaan.

Manajemen laba sebapai suatu fenomena dipengarphi oleh berbagai
macam faktor yang menjadi pendorong timbulnya fenomena tersebut. Terdapat
bebcrapa fakior yang mempengaruhi manajemen laba, Watt dan Zimmenman
scbagaimana dikutip oleh Sulistyanto (2008) membagi motivasi earnings
munagement menjadi 3, yailu bonus plan hyporhesis, debt to equity hypothesis,
dan politcal cost hypothesis. Hipotesis bonus plan menyatakan bahwa manajer
pada perusahaan dengan boruy plan cenderung untuk menggnnakan metode
akuntansi yang akan meningkatkan income saat im. Debt 1o equity hypothesis
menyebutkan bahwa pada perusahaan yang mempunyai rasic deb! to equity besar
maka manajer perusahaan tersebut cenderung menggunakan metode akuntansi
yang akan meningkatkan pendapatan maupun laba. Adapun political cost
hypothesis menyatakan bahwa pada perusahaan vang besar, yang kegiatan
operasinyz  menyentzh  sebagian besar masyarakat akan cenderung  untuk
mengurangt laba yang dilsporkan.

Faklor-faldor yang berpengaruh terhadap manajemen laba dikemukakan
oleh Widyaningdyah (2001). Bakwu dulam peneliiannya yang mengacu pada
Decow et. al dengan variabel repulasi auditor, dewan direksi, leverage dan
menambahkan faktor 1PO, mencmukan bahwa hanya feverage vang paling

signifikan berpengarul terhadap manajemen laba.



Ma'ruf (2006) meneliti faktor-faktor yang mempengaruhi manajemen laba
pada perusahaan go public di Bursa Efek Jakarta (BET) periode 2000-2003 dengan
sampel penelitian sebanyak 16 perusahiaan, menemukan bahwa hanya reputasi
auditor yang berpengaruh terhadap manajemen laba.

Fransiska (2007) meneliti pengaruh dari beberapa variabel vyang
mempengaruli manajemen laba yang terjadi di Bursa Efek Jlakarta (BEJ) periode
tahun 2000-2003 dengan sampel peneinian sebanyak 21 perusahaan, menemukan
babwa nilai penawaran saham (proceeds) yang berpengaruh signifikan terhadap
manajemen laba.

Dari wraian di atas dapal dilibat adanya faktor-faktor vang berpengaruh
terhadap terjadinya tindakan manajemen laba, maka penulis tertarik untuk
menetili faktor-faktor yang berpengaruh terhadsp mansjemen laba. Penelitian ini
merupakan reflikasi dari pmeli.tian*panelitian sebelummya. Penelitian ini renguji
pengaruh variabel kewangan dan non-keuangan terhadap manajemen laba.
Variabel keuangan meliputi jumlzh dewan direksi dan Jeverage. Variabel non-
keuangan yang digunakan adalah umur perusahasn (@ge) dan nilai penawaran
saham fproceeds! saat [PO.

Penelinan inj berada pada perusahaan manufaktur dan indusin lain selain
perbankan dan jasa. Alasan memilih mengpgunakan perusahaan manufaktur dun
indust lain adalah karena tingkat akrual antar industri berbeda tergantung pada
karakterisuk industri.

Melthat kenyataan semakin menariknya topik manajemen labua bagi para

peneiit akuntansi, dan para pemerhati manajemen, maka penelitian ini mencoba



mengungkapkan fenomena tersebut sehingga terdorong untuk mengangkat judul

“ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI

MANAJEMEN LABA PADA PERUSAHAAN YANG MELAKU]CAN

INITIAL PUBLIC OFFERING (IP(Q) D1 BURSA EFEK INDONESIA™.

2. Perumusan Masalah

Bardasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukan di atas, maka

penttlis mencoba untuk merumusksn permasalahan yang dibadap yaitu:

Bapaimanakah pengaruh umur perusahaan {age) terhadzp manajemen laba
pada perusahaan yang melakukan inftief public offering (TPO) di BE1?
Bagaimanakah penparuh jumlah dewan direksi terhadap manajemen laba

pada perusahaan yang melakukan initial public offering (fP0) di BEI?

. Bagaimanakah pengarub feverage (crhadap manajemen laba pada

perusahaan yang mcelakukan inifial public offering (1PC) di BEI?
Bagaimanakah pengaruh mlal peoawarun susham (proceeds) terhadap
manajemen laba puda perusahaan yang metakukan initial public offering
{IPQ) di BEL

Bagaimanakah pengaruh umur perusahaan (gge), jumlah dewan direksi,
ieverage, dan nilai penawaran saham (proceeds) terhadap manajemen Jaba

pada perusahaan yang melakukan initial public ofiering (1PO) di BE?



3. Tujuzn dan Manfaat Penelitian

3.1 Tujuan Penelitian

L.

Untuk mengetahui secars emmns bagaimana pengaruh umur perusahaan
fage) terhadap manajemen laba pada perusahaan vang melakukan fnitial
public affering (1PCY di BEL

Untuk _msngetahui secara empiris bagamana pengaruh jumlah dewan
direksi terhadap manajemen labg pada perusahasn yang melakukan inirief

public offering (TP} di BRI

. Untuk mengetahui secara empiris bagaimana pengarvh feverage terhadap

manajemen laba pada perusahaan yang melakukan initial public offering
(1Pt3) di BE],

Untuk mengetahul sceara empiris bagaimana pengarih nilai penawaran
ssham (proceeds) terhadap manajermen laba pada perusahaan yang
melakukan initial public offering (P di BEL

Untuk mengetshui secara empiris bagaimana pengaruh umur perusahazn
fage), jumlah dewan direksi, feverage, dan nilai pepawaran saham
fproceeds) terhadap manajemen laba pada perusahaan yanp melakukan

initial public offering (1P0)) di BEL

3.2 Munfaat Penelitian

1.

[Bagi mahasiswa ntau akademisi, penclitian ini dibarapkan dapat
menambah wawasan ilmu pengetahuain.
Bag1 pengembangan tevri, penelitian ini diharapkan dapat memberi

masukan terutama dibidang akuntansi.



3. Semoga dapat dijadikan acuan pada penelitian berikutmya.

4, Siztematika Penulisan

Sebagai gambaran umum dari sistematika penulisan skripsi ini adalah

sebagai berikut:

BABI:

DAB Il :

BAB N :

BAR IV ;

PENDAHULDAN

Pendahuluan berisi tentang latar belakang masalah, perurnusan masalah,
tujuan dan manfaat penclitian, serta sisternatiky penuolisan.

TELAAH PUSTAKA

Bab ini menjelaskan tentang landasan teori, pengettian alaw pemikiran
dan pendapat yang berkenpan dengan laporan keuangan, laba,
manajemen laba, dan penawaran sasham perdana {IPOQ), serta tinjauan
penelitian terdahulu, pandangan Islam, kerangka konseptual, dan model
penelitian. Sedangkan pada bagian akhir dikernukan hipotesis.
METODOLOG] PENELITAN

Meliputi populasi dan penentuan sampel penelitian, data dan sumber
data, definisi dan pengukuran variabel penelitian, scrta metode analisis
data

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Penulis memfokuskan pada hasil uji emping terhadap daa vang
dgikuipulkan dan pengolahan dala vang elah dilakukan, serta
membahas desknptif uji statistik pembukian hipotesis berdasarkan

informasi yang diperoleh.



BABY : PENUTUP

Penutup difokuskan pada kesimpulan hasil penclitian scrta mencoba
untuk menarik beberapa implikasi hasil penelitian. Keterbatasan dari

penelitian i akan menjadi sat bagian pembahasan dalam bab ini.



BARB I

TELAAH PIISTAKA

1. Landasan Teori
1.1 Teori Firm Survivai

Teori firm survivad dalam jurnal vang berjudul “dominant design and the
survival of firms" oleh Suvarez dan Utterhack (1995} dalam Putra (2009),
menjelaskan lingkungan yang kompetitif dalam industri dan kemampuan bertahan
perusahaan. Famanya sebuah pcruls.ahaan beriahan dalam industri sejak lama telah
menjadi perhatian dan tujuan para akedemisi. Kemampuan perusahaan bertahan
telah dipelajari melalui beberapa penelitian dalam business cyeies dan analisa
industri, kemampuat bertahan perusabaan dipelajari lchih sistemanis dani sisi
ekologi populasi dan strategi.

Domirant  design adalah  konsep keunggulan yang dirmiliki  suatu
perusahaan secara de facro menjadi sebuah standar dulwn industr yang menjadi
acuml. Sccara wnum dominont dexign terjadl dalam hal reknolopi, namun selain
it dominant design dalam hal lain berupa sistem, keorganisasian, dan strategi
perusahaan.

1.2 Teori Organisasi Perilaka (The Behaviour Theory Of Creanization)

Teon organtsast pernlaku fthe behavior theory of orgdrtizatiom) adalah
suatu teorl yang memandang organisasi dan segi perilaku anggota orgamsas:.
Setiap angpgeta mempunyai watak, temperamen, cita-cita, keinginan yang berbeda-
beda. Perilaku ini pada awal mulanya berorientasi pada dinl sendini, akan tetap:

karena pada dasamya manusia tidak dapat hidup sendiri, selalv hidup dalam

.



kelompok, perilaku mereka berkembang menjadi apa vang dinamakan perilaku
organisasi fhehaviour organization). Oleh karena it teori ini berpendapat bahwa
baik atau tidaknya, berhasil atau tidakeya organisasi mencapai sasaran yang telah
ditetapkan adalah terganiung dari perilaku atau sikap kelakuan ¢hehavior) dari
para anggotanya. Dengen demikian menurut teor ini masalah utama yang
dihadapi organisasi adalab bagaimana mengarahkan para anggota untuk berpikir,
bersikap, bertingkah laku aau berprilaku schapai manesia organisasi yang baik.
(Wursanto, 2003:265)

1.3 Trade-Off Theory (TOT)

Trade-off theory atau kadany-kadang disebut juga balancing theory dan
pecking order theorywhypothesis. Trade-off theory (TOT) memprediksi bahwa
dalam mencari hubungan antara capifal structure dengan nilai perusahaan terdapat
suatu tingkat /everage (debt ratio} yang optimal. Oleh karena itv perusahaan akan
selalu berusaha menyesuaikan tingkat feverdge kearah yang optimal. Jadi, tingkat
leverage perusahaan bergerak terus dari waktu ke wakm untuk ke arah suams
tarpet vang ingin dicapai. Savangnya target Jeverage ini tidak bisz diaman
(mrehrervable) dalam prakiek di perusahaan. Yang dapat Kita amati adalah arah
dan kecepatan dart proses penyesuman tersebut. Oleh karena itu, untuk meneliti
fenomena ini diperiukan metodologi dengan menggunakan mode] dinamis.

Di lain pihak, hipotesa lain yang dikenal dengan pecking order theory
(PCT) menyarankan bahwa kepulusan fingncing mengikuti suatu hirarki dimana
sumnber pendanaan dari dalam pervsahaan (infernal financing) lebih didahulukan

daripada sumber pendanaan dari luar perusahaan (external financing). Dalam hal
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perusahaan menggunakan pendanaan dan luar, pinjaman (debr) Ichih diutamakan
daripada pendanaan dengan tambahan modal dari pemegang saham baru {external
equity),

1.4 Teori Efficient Market Hvpothesis (EMID)

Berdasarkan hipotesis pasar yang efisien pada bentuk semikuat (Efficient
Marker Hypothesis, EMH), para investror scharusnya tidak akan mendapatkan
“abnormal refurn™ atan keadasn umderpricise {Hanafi, 199%) dalam Kusuma
(2001) dengan bhanya memanfaatkan informasi publik. Menurut Wart dan
Zimmcrman (1986) dalam Kusuma (2001) pada pasar semikuat {vemistrong form)
harga pasar saham sebarusnya mencerminkan semua informasi  yang
dipublikasikan oleh perusshaan. Dengan demikian initiaf return yang positif tidak
akan terjadi.

i} samping tecri EMH, teori informssi yang asimemik bisa juga
menjclaskan terjadinya fuivial refurn positif pada pasar saham perdana. Menurul
Baron (1982) dalam Kusuma (2001} imitial rerrn positif berhubungan dengan
iformusi yang dimiliki oleh penjamin emisi. Penjamin emisi memiliki informasi
vang lebih banyak dibandingkian dengan emiten unmik memperkeci| resikonya
karena kewajiban membeli saham yang tidak laku dalam perjanjian faff
commirmeny, penjamin emisi bisa memaksa emiten uniuk menjua sahamnya
denpan harga yang underpriced,

Teori pasar yang overreaction {overreaction hypothesis) selanjutnya jupu
bisa menjelaskan terjadinya initiol return positif. Teon ini beranggapan haiga

saham cenderung meningkat karcna reaksi yang berlebihan terhadap emisi saham
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baru, tap: kemudian pasar melakukan koreksl terhadap harga saham tersebut
Akan tetapn Hanafi (1998} dalam Kusuma (2001} yang mencobz menjelaskan
fenomena undepricing di pasar modal berdasarkan teori tersebut menyimpulkan
bahwa tidak ada hubungan yang signifikan antara initiel retwrn dengan afler
marke! performance. Fenomena underpricing yang ditandai dengan rerurn saham
positif pada pasar saham perdana merupakan gejala yang umum terjadi dalam
pasar modal di dunia.

1.5 Teori Keagenan (Agency Theory)

Konsep agency theory menuwrut Anthony dan Govindarajan (2{H3:26%)
adalah hubungan atau kontak antara principal dan ggent. Hal im terjadi ketika
pemilik {principal) menyewa manajemen {agentt untuk melgdks'&nakan suatu jasa,
dan dalam mclakukan hal itu, pemilik (principall mendelegasikan wewenang
kepaaa manajemen  fagent) untuk membual  suatu  keputusan.  Principed
mcmpckcrjakan. agent untuk melakukan tugas untuk kehﬂntingan principol,
termasuk pendelepasion otorisasi pengambilan kepulusan dan principal kepada
agent. Pada perusahaan vang modalnya terdiri atas saham, pemeganp saham
bertindak sebagai principal, dan CEQ {Chief Fxecutive Officer) sebagal agent
mereka. Pemeganp saham mempekeriakan CEQ untuk bertindak sesun: dengan
kepentingan principal.

Agent dan principal berbeda dalam hal preferenst resike. dAwency theary
mengasumsikan bahwa manajer memilih lebih banyak dan pada sedikit kekayaan,
tetapi babwa ntilitas marginal atau kepuasan menurun dengan semakin banyakonya

kekayaan yang diakumulasikan. Agenst termolivasi untuk memaksimalkan
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pemenuhan kebutuhan ckonomi dan psikeloginya, antara lain dalam  hal
mempercleh investasi, pinjaman, maupun kontrak kompensasi. Dipihak lain,
saham perusahaan dipegang oleh banyak pemilik, yang mengurangi resiko mereka
dengan mendifersifikasi kekayaan mereka dan memeliki saham di banyak
perusahaan, Oleh karena itu, pemilik tertarik dengan perkiraan nilai dari invesiast
mereka dan bersifat netral terhadap resiko. Manajer tidak semudah it
mendifersifikasi resiko ind, yang menyebabkan mengapa mereka enpgan
menghadapi resiko.

Perbedaan preferensi yang terkailt deogan kompensasi dan tambahan
timbul manakala principaf tidak dapat dengan mudah memantau tindakan geent.
Pemepanp saham tidak berada dalam pasisi untuk memantau aktivitas CEO setiap
harnya untuk memastikan bahwa ia bekerya untuk kepentingan mereka. Karena
principai tidak memiliki informasi yang mencukupt mengenai kinerja agent,
principal tdak pernah merasa pasti bagatmana wusaha agesr memberikan
kontribusi pada hasil aktual perusahaan. Situasy im disebut dengan informasi yang
tdak sexnbang {asymmetry informarion). Adanya asumsi babwa individu-individu
bertindak  untuk  memaksimalkan  dirinya  sendiri, mengekibatkan  agent
memanfaatkan  adanya  asymmetry  information  yang  dimilikinya  untuk
menyembunyikan beberapa informasi yang tidak diketahut principul. Asvmmetry
information dan konflik kepentingan yang terjadi antara pricipal dan apenr
mendorong agené unluk menyajikan informasi yang tidak scbenarnya kepada

pPrincipal, Salah penyahian ini adalah sedemikian rupa sifainya sehingga istilah
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bahava moral telah diberikan atas situasi dimana seorang agent yang dikendalikan

fenmotivasi untuk salah menyajikan informasi,

2. Laporan Keuangan

Laporan kevangan merupakan ringkasan dan suam proses pencatatan,
merupakan suatu ringkasan dari transaksi-transaksi kevangan yang lerjadi selama
tahun buku bersanglantan. Menurut PSAK No. 1 Tahun 2009:

Laporan kevangan merupahan bugiun dari proses peluporan kenangan.

Leporan keyungan vang lenylup biasanva metipurd neraco, laporan {aba rugi
laporan perubghan modal {yang dapat disajikan dalam berbagai cara seperii
misainya sebagai laporan arus kas), cataran, dan laporan lgin serta materi
perelasan yang merupakan bagian integral dari laporan keuangan.

leporan keuangan dibuat oleh mangjemen dengan wMjuan untuk
mempertanggungjawabkan tugas-tugas yang dibchankan kepadanya oleh para
pemilik perusahaan,

PSAK No. 1 Tahun 2009 menyebulkan bahwa tujuan laporan kevangan
untuk twuan umum adalzsh membenikan informasi tentang posisi kevangan,
kinerja, dan arus kas perusahaan yang bermaniast bagm scbagian besar kalanpan
rengguna  laporan  keuangan dalam rangka membuat  keputusan-keputusan
ekonormi serta menunjukkan pertangggungjawaban manajemen atau penggunaan
sumber-sumber daya yang dipercayakan kepada mereka. Dalam ranpgka mencapai
twuan tersebut, suatu laporan keuanpan menvajikan informasi  mengenai
perusahaan yang meliputi:

1. Aktiva
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Kewutibun

. Ekuitas

Pendapatan dan beban temrmasuk keuntungan dan kerugian

. Arus kas

[nformasi di atas beserta informasi lainnya yang terdapat dalam catatan

atas laporan keuangan membantu pengpuna laporan dalam memprediksi arus kas

masa depan, khususnyz dalam hal waktu penyajianya, kewajiban dan kepastian

diperolehnya kas.

Karakterisitik kualiiatii merupzkan ciri khas yang membuat informasi

dalam laporan keuangan berguna bagi pengguna. Terdapal empat karakterisuk

kualitatif pokok, yait:

L.

Dapat Dipahami

Kualitas penting inlormasi yang ditampung, dalam laporan keuangan
adalah kemudahannya untuk segera dapat dipahami olch pengguna.
Rclcvan.

Agar bermanfast, informasi harus relevan unmtuk memenuhi kebutuhan

pengguna dalam proscs pengambilan kepurnisan,

. Keandalan

Ajpar bermanfaal, infonmasi juga haros andal. Informast memiliki kualjtas
andal jika bebas dari pengertian yang menyesatkan, kesalahan material,
dan dapat diandalkan penggunaannya sebagai penyajian yang jujur dari

vang scharusnya disajikan atau dapat disajikan sccara wajar,
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Dapat Dibandingkan

Pengouna harus dapat membandingkan laporan kevangan peruzahaan antar
periode  untuk  mengidentifikasi  kecenderunpan posisi dan  kinerja
keuangan.

Menuorut Konsep Dasar Penyusunan dan Penyajian Lapoman Keuangan

(PSAK, 2009) pemakai laporan keuvangan meliputi investor potensial, karyawan,

pemberi pinjaman, pemasok, dan kreditor lainnya, pelanggan, pemerintah, dan

masyarakat. Mereka menggunakan laporan kevangan untuk memenuhi kebutuhan

informasi berbeda. Beberapa kebutuhan informasi ini meliputi:

1

L% ]

investor

Mereka membutuhkan informasi untuk membanta menentukan apakah
harus membeli, menahan atan menjual 1nvestasi tersebut. Pemegang saham
juga tertarsk pada informasi yang memungkinkan mereka untuk menilai
kemampuan perusahaan dalam membayar deviden.

kKaryawan

Mereka akan tertarik dengan informasi keuangan yang memungkinkan
mereka umuk menilai kemampuan perusahaan datam memberikan balas
Jasa, manfaat pensivn, dan kesempatan kerja.

Pemberi Pinjarnan .ainnya

Pemben  pinjarnan tertarik  dengan  informasi  kewangan  yang
menmungkinkan mercka untuk memutuskan apakah  pinjaman  serta

bunganya dupat dibayar pada saat jacuh tempo.
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4, Pemasok dan Kreditor Usaha Lainnya
Pemasok dan kreditor usaha lainnya tertank dengan informasi apakah
jumiah yang terhutang akan dibayar pada saat jatub tempo.

5. Pelanggan
Para pelanggan berkepeniingan dengan informasi mengenai kelangsungan
hidup perusahaan, teruvtama jika mercka terlibat dalam perjanjian jangka
panjang atau tergantuny pada kelangsungan hidup perusahaan.

6. Pemernintah
Pemerintah dan berbaga lembaga yang berada di bawah kekuasaannva
berkepentingan dengan alokasi sumber daya, menetapkan kebijakan pajok
dan sebagai dasar unluk menyusun statistik pendapatan nasional dan lain
sebagainya.

7. Masyarakat
Perusahaan mempengaruhi anggota masyarakat dalam  berbagal carz
misalnya, perusahsan dalam  memberikan  kontribusi  berani pada
perckonomian nasicnal, termasok jumlal orang yang dipckegukan dan
perlindungan  terhadap modal domestik. Laporan  kevanpan  dapat
mambantu masyarakal dengan menyediakan informasi dan perkembangan

terakhir kemakmuran perusahaan serla rangkaian aktivitisnya.

3. Laba
lkatan Akuntan Indonesia (IAI) memiliki pengertian sendil mengenai
laba. Penghasilan bersih stau laba sering kali digunakan scbagai ukuran kinerja

mau scbagai dasar bagi ukuran yang lain. Unsur yang langsung berkaitan dengan
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laba adalah penghasilan dan beban. Penghasilan adalah kenaikan mantaat
ekonomi selama suatu perinde akuntansi dalam  bentuk  pemasukan  alau
penambahan aset atau penvrunan kewsjiban yang mengakibatkan kenaikan
ckuitas yang nidak berasal dari kontribust penanam modal. Beban adalah
penurunan manfaat ekonomi selama satu periode akuntansi dalam bentuk amus
keluar atau berkurangnya aset atau terjadinya kewajiban yang nengakibutkan
penurunan ekuilas yang tidak menyangkut pembagian kepada penanam modal.

Pengertian laba yang diamat oleh struktur akuntansi sekarang ini adalah
laba akuntznsi vang didefinisikan sebapai perbedaan antarz pendapatan yang
direalisasikan darl transaksi-transakst vang terjadi selama satu perinde dengan
hiaya yang berkaitan dengan pendapatan terschut (Harahap, 2008:3035).

Pengertian laba sccara umum adalah selisih dari pendapatan cli\ atas biaya-
biaya dalam jangka waktu priode tertentu. Laba sering digunakan sebagai suatu
dasar untuk pengenaan pajak, Kkebijakan deviden, pedoman investasi serta
pengambilan  keputusan dan  unsur  prediksi  ([iarnanmto. 2003:444) dalam
Kelompek Laba’s (27 Agustus 2008).

Penpukuran laba bukan saja penting untuk  menentukan  prestas:
perusahaan tetapi juga sebagai informasi bagi pembagian labz dan penentuan
kcbijakan investasi. (Meh karena ifu, laba menjadi informasi vang dilihal oleh
banyvak pibak seperti profesi akuntansi, pengusaha, analis kenzngan, pemegang
saham, ekonom, fiskus, dan sebagainya (Harahap, 2001:259) dalam Kelompok

Laba’s {27 Agustus 2008).
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4. Umur Perusahaan {age)

Umur perusabaan berkaitan erat dengan kinerja dan reputasinya di
masyarakat. Secara umum perusahaan yang telah berusia cukup lama mempunyai
gambaran yang positif, karena perusahaan vang telah berdin cukup lama memiliki
repulasi yang baik dalam hal pembayaran utang dan memiliki akumulasi laba
yang besar, jadi dapal dikatakan perusahaan tersebut lebih memilih provek yang
aman dari pada proyek yang berisiko. Se¢baliknya perusahaan muda dengan sedikit
reputasi mungkin akan memilik prayek yang berisiko uniuk memennhi tuntutan
keuntungan dari pemegang saham (Chen et al., 1998} dalam Dwinante (2010).

Umur perusshaan Japat menunjukkan kemampuan perusahaan dalam
mengatasi kesulitan dan hambatan yang dapal menguncim kehidupan perusahaan,
scrta menunjukkan kemampuan  perusahaan mengambil kesempatan dalam
lingkungannya untuk mengembangkan vsaha, DM samping ilu, umur perusahaan
dapat menunjukkan kemampuar dalam  keunggulan berkompetisi. Dengan
demikian makin lama perusahaan berdin kian menunjukkan eksistensinya dalam
lingkungannya dan makin bisa menmingkatkan kepercayaan investor (Wahyudi,
2005).

Umur penisahaan jupa menunjukkan kemampuan perusahaan dapat
pertahan hidup dan menjalankan operasionainya. Dalam  kondisi normal,
perusahaan yang telah luma berdini akan mempunyai publtkasi perusahaan yang
febih banyak dibandingkan dengan perusabaan vang masibh barma. Dengan

demikian, calon investor ndak perha mengeluarkan biaya yang lebih banyak untuk
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memperoleh informasi  tentang perusabaan yang melakukan 1PO  tersebut
{Fransiska, 2007).

Hasil pengujian yang dilakukan oleh Trisnawati dan Beatty {1989) dalam
Gumanti 12000) menyatakan bahwa perusahzsn yang sudah lama berdit,
kemungkinan sudah banyak pengalaman vang diperoleh. Semakin lama umur
perusahaan, semakin banyak informasi yang telsh diperoleh masyarakat tentang
perusahaan tersebut. Sclain itu, perusahaan yang tclah lama berdid tentunya
mempunyai strategi dan kat-kiat yang lebih solid untuk tetap bisa survive dimasa
depan.

Perusahaan vang lebih lama Jsting menyediakan publisitas infermasi vang
lcbih banyak dibanding perusahaan yang bara saja {isting sebagai bagian dan
praktik akuntabilitas vang ditetapkan oleh BAPEI'AM. Perusshaan yang lcbih
berpengalaman mempunyal kecenderungan untuk mengubah metede peiaporan
informasi keuangannya sesuai dengan perkembangan teknologi untuk menarik

investor.

5. Dewan Direksi

Setiap perusahsan memiliki dewan direksi (board of directors), alau
sckurnpulan  eksekulif yang bertanggung jawab dalam pengawasan aktivitas
presiden dan manajer tingkat atas perysahaan. Bahkan para manajer puncak
perusabaan dapat lergeda untuk membuat keputusan-keputusan yang memberikan
keuntungan bagi diri sendini dari pada bagi para pemilik perusahaan (Madura,

2007-453).
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Drreksi (dalam jumlah jamak disebut dewan direksi) adalah seseorang
yang ditunjuk nntuk memimpin perseroan terbatas {PT), Direksi dapat seseorang
yang memiliki perusahaan tersebut atau orang profesional yang ditunjuk oleh
pemilik usaha untuk menjalankan dan memimpin perseroan terbatas, Penychutan
dircksi dapat bermacam-macam, yaitu dewan manajer, dewan guburnur, atau
dewan cksekutil (Wikipedia, 2011).

i Indonesia pengawran terhadap direksi terdapat datam U No. 40
Tahun 2007 Tentang Persercan Terbatas dijabarkan fungsi, wewenang, dan
tanggung jawab direksi. Pada umumnya direksi memiliki tugas antara lain:

1. Memimpin perusahasn  dengan menerbitkan  kebijakan-kebijakan
peruszhaan,
2. Memilih, menetapkan, mengawasi tugas dari karyawan dan kepala bagian

{manajer).

3. Menyetujul anggaran tahunan perusahaan.
4. Menyampatkan laporan kepads pemegang saham atas kinetja perusahaan.
5.1 Strubdur Dewan Direksi

Keelektifan  pengawasan  aktivitas perusahaan oleh dewan dapat
dipengaruhi oleh bagaimana dewan tersebut diorganisir dan bentuk strukturnya.
Dewan direksi seringkaii mendelegasikan pekerjaan vang penting kepada komite
indepeniden dan melaparkan lanpsung ke dewan direksi utama. Komite dewan
yang bertanggungjawab atas laporan kenangan ialah komite aundit, komite audit
memiliki tanggungjawab khusus dalam pembuatan laporan kcuangan dan

umumnya dipakai untuk berkomomkasi dengan ecksternal audit, yang juga
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memiliki peran dalam memonitor laporan keuangan, Namun dalam pembentukan
komite audit bukan berarti membebaskan keseluruhan dewan direksi dari
langgungjawab atas permasalahan-permasatahan yang timbul didalammya karena
angka-angka dalam laporan keuangan dapat menjelaskan permasalahan yang
terjadi seperti kenpensasi manajemen, hasil operastonal dan keputusan,

Selain dari pembenmkan komite dewan yang berasal dari eksternal vaitu
komite audit, penctapan proporsi dewan direksi jupa berpengaruh terhadap tingkat
keefektifan monitoring yanp dilakukan oleh dewan direksi. Proporsi vang
sedemikian ropa dapat memungkinkan pengembslian keputusan yang efektif,
tepat dan cepat sera dapal bertindak secara independen.

Menurut Jansen (1993) dalam Ma'ruf (2006) bahwa jumlah dewan direksi

yang refatif kecil dapat membantu kinerja mereka dalam memonitor manajemen.

b. Leverage

Secara sepintas istilah fevergge digunzkan untuk memanjukkan derajat
penggunaan hutang, ataupun untuk menvatakan strukir perusahaan. Sebenamya
feverage 10 merupakan bagian atau porst dad biaya vang menunjukkan resiko
perusahaan.

Istilah  leveruge biasanya dipergunakan untuk  menggambarkan
kemampuan perusabaan untuk menggunakan aktiva atau danz yang mempunyai
beban tetap (fixed cost assets or fund) untuk memperbesar tngkatl penghasilan
frefurn) bagl pemilik perusahaan.

Dengan memperbesar tingkat feverage maka hal ini akan berarti bahwa

tingkat ketidakpastiarn (wneertainty) dan refurn yang akan diperoleh akan semakin
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tinggl puia, telapt peda saat vang samgz hal tersebut jugas akan memperbesar
jumiah refurn vang akan diperoleh. Tingkat leverage ini hisa saja berbeda-beda
antar peruszhaan yang satu dengan perusahazn lainnya, atau dari satu periode ke
periode lainnya didalam satu perusahaan, tetapi yang jelas, semakin tinggi tigkat
leverage akan semakin tmgl resiko yang dihadapi sema sernakin besar tingkat
retwrn alau penghasitan yang diharapkan. Tstilah resiko frisk) disind dimaksudkan
dengan ketidakpastian (urmcertainty) dalam hubungannya dengan Kemampuan
perusahaan membayar kewajiban-kewajiban tetapnva (fived pavment oblication)
{ Syamsuddin, 2004:89).

Drelam manajemen keuanpan, feverape adalah penpgpunaan asters dan
sumber dana feources of funds) oleh perusahzan yang memiliki biaya tetap (beban
tetap} demgan maksud agar meningkatkan keuntungan potensial pemegang saham.
Perusahaan menggunakan operating dan financial leverage dengan tujuan apar
keuntungan yang diperoleh lebih besar daripada biaya assets dan sumber dananys,
dengan demikian akan rmemngkatkan keuntungan pemegang saham.

Scbaliknya feverage juga meningkatkan variabilitas (resiko) keuntungan,
karena jika perusahaan temyata mendapatkan keuntungan yang lebih rendah dari
biaya tetapnya maka pengguanan leverage akan menurunkan Keuntungan
pemegany saham. Ronsep fevergre tersebul sangal penlng lerutama  undek
menunjukkan kepada analisis keuangan dalam melihal trade off antara resiko dan
tingkat keuntungan dari berbagat tipe keputusan finansial (Sartono, 2008:263).

Seperti yang diungkapkan sebelumnys bahwe tingkat leverage yang tinggi

mengindikasikan resiko perusahaan yang tinggi pula, maka stakeholder (kreditor)
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sering memperhatikan rasio ini dengan pemikiran perusahaan dengan penggunaan
utang yang tinggi, otomatis akan dihadapkan pada kewajiban membayarkan beban
tetap {pokok pinjaman dan bunga) yanp tinggt pula dan pada kondisi perusahaan
rugi atau pada posisi laba yang tidak terlalu tinggi maka kreditor akan dihadapkan
pada resiko ketidakmampuan perusahaan dalam membayar utangnya (financial
Imq:’uenc_pj. Karena nulsh manajer perusahaan denpan raswo leverage yang tinggi
akan cenderung untuk melakukan manajemen laba dengan pola income increasing

dibandingkan perusahaan dengan Tasio levergge yang rendah.

7. Nilui Penuwaran Saham (proceeds)

Mengingal ari pemingnya tingkat keuntungan, perusahaan yang akan go
public pasti mengharapkan agar saham yang ditawarkan dapat diserap oleh pasar,
schab semakin linggi barga yang ditawarkan dan mampu diserap oleh pasar
semakin tingi pula penerimaan {proceeds) mercka, Agar saham ditawarkan dapat
disecrap pasar (investor). tentunya pemilik perusahasn dituntut untuk bisa
menunjukkan bahwa perusahaannya merupakan prospektif, prospek tersebut
selain ditandat oleh baiknya aliran kas perusahaan juga cleh tingkat pertumhuhan
yang dialami. Selain itu, tingkal keuntungan yang diperoleh juga memegang peran
penting dalam keberhasilan penawaran perdana suatu pernsahaan.

Pada saat perusahaan mepawarkan saham baru, maka terdapat aliran kas
masuk dari  proceeds (peperimaan  dari  pengeluaran  saham).  Praceeds
menunfukkan besamnysa ukuran penawaran gaham pada saal IPO. Melzlui [PO
diharapkan akan menyebabkan membaiknya prospek perusahaan yang terjadi

karcna ekspansi alau investasi yang aken dilakukan atas hasil 1PQ. Kim ot al
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(1993) menyatakan bahwa preceeds merupakan proksi ketidakpastian yang
dithubungkan dengan harga saham (Fransiska, 2007).

Milai penawaran sgsham merapakan nilai yang dicatat pada saat saham
ditawarkan ke pasar oleh perusahaan, maka nilai penawaran saham adalah harga
saham yang ditawarkan di pasar modal dan harga saham yang terjadi di pasar
bursa pada saat fertentu ditentukan oleh pelaku pasar. Persentase kepemilikan
pemegang saham lama yang tinggl menunjukkan hanya scdikit informasi private
perusahaan yanyg didisinbusikan kepada calon pemegang saham baru. Sedikitnya
informasi privare perasahsan menunjukkan tingginya tingkat ketidakpasiian
perusahaan emiten. Tingginya fingkat ketidakpestian tersebut harus ditangpung
oleh pemegang saham baru, hal ini menyebabkan pemeganp saham baru
menginginkan adanya kempensasi atas biaya yang dikeluarkan untuk mengurangi

nngkat ketidakpastian tersebut {Widivanti, 2006).

8. Munajemen Luba
8.1 Latar Belakang Terjadinya Manajemen Laba (Egornings Managemeny)
Earnings manggement alau mangjemen laba merupakan suam fenomena
baru yang tetah menambah wacana perkembangan teon akumaﬁsi dan merwpakan
salah satu kajian yang menarik dalam riset skuntansi. [stilah manajemen laba
muncul sebaga konsckucnsi langsung dan upaya-upaya manajer atan pembuat
laporan keuangan untuk melakukan manajemen informasi akuntansi, khususnya
laba {earnings), demi kepentingan pribadi dan atau perusahaan. (Fransiska, 2007)
Manajernen laba diduga muncul atau dilakukan oleh manajer alau para

pembua; laporan keuangan dalam proscs pelaporan keuangan suam organisasi
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karena mereka mengharapkan suatu manfaat dan tindakan yang dilakukan
Manajemen laba meniadi menarik untuk ditcliti karcna dapat memberikan
gambaran akan perilaku manajer dalam melaporkan kegiatan usahanva pada suatu
periode tertentu, yaitn adanva kemungkinan munculnya motivasi tertentu yang
menderong mercka unuk mengatue data keuangan vang dilaporkan. (Fransiska,
2007

8.2 Pengertian Manajemen Laba

Manajemen iaha adalah spatn teknik manipolasi laba yang terjadi akibat
adanya alasan untuk memenuhi target infernal, memenuhi harapan eksternal,
meratakan atsu memuluskan laba (mcome smoothinge}, mendandam laporan
kcusngan (window dressing) untuk keperluan penawaran saham perdana (1P()
atau untuk memperoleh pigaman dari bank (Suce, 2004),

Menurut Primanita (2006) eqrnings management adalah suatu tindakan
yang dilakukan oleh manajemen perusahaan untuk mempengarubi laba vang
dilaporkan sehingga dapal memberikan informasi mengenai keuntungan ekonomis
vang sesungguhnya tidak dialami perusahaan dalam jangka panjang bahkan
merugikan perusahaan.

Menvrat Sugini (1998) dalam Widyvamingdyah (2001) membagi delinis
earnings managemeni manjadi dua yaihr

g} Definisi Sempit
Ermings moanagemend dalam hal im banye berkaitan dengan pemilihan

metode  skuntansi.  Earnings  monaeement dalam  artian sempit 1



mendefinisikan sebagai perilaku manajer untuk bermain dengan komponen
discretionary aceruals daiam menentukan besarnya earnings,

by Definisi Luas
Farnings management merpakan tindakan manajer untuk meningkatkan
laba yang dilaporkan saat ini atas suatu unit dimana manajer bertanggung
jawab tanpa meningkatkan peningkatan profitabilitas ekonomis janpka
panjang unit tersebut.

8.3 Alasan Dilakukan Manajemen Laba

Ada beberapa alasan dilakukan mapagemen laba diantarunya adalah;

1) Manajemen laba dapat meningkalkan kepercayaan pemegang saham terhadap

[HANA]ET.
Manajemen laba berhubungan erat dengan tingkat perolehan laba atau prestasi
usaha suatv organisasi, hal ini karena tingkat keuntungan atau laba dikaitkan
denpan prestasi manajenen dan juga besar kecilnva bonus yang akan diterima
oleh manajer.

2} Manajemen laba dapat memperbaiki hubungan dengan pihak kredimr.
Perusahaan yang terancam defawdt yaitu tidsk dapat memenuhi kewsjiban
peribayaran utang pada waktunya, perusahaan berusaha menghindarinya
dengan membnal kebijakan yang dapat meningkatkan pendapatan maupun
laba. Dengan demikian akan memberi posisi hargaining vang relanf baik
dalam negoeisasi atau penjadwalan ulang utang antara pihaLk kreditur dengan

perusahaan.



8

3}y Manajemen laba dapat meparik investor untuk menanamkzn modalnya
terutamna pada perusahaan pada saat IPO.

8.4 Terjadinya Manajemen Laba

Menumt Ayres (1994:27-29) dalam Ma’ruf (2006), manajemen laba dapat
dilakukan oleh manajer dengan cara-cara sebagai berikut:

1} Manajer dapat_ mencntukan kapan waktu akan melakukan manajemen laba
melalui kebijakannya. Hal ini biasanya dikaitkan dengan segala aktivitas yang
dapat mempengaruhi aliran kas dan juga keuntungan yang secara pribad:
merupakan wewenang dan para manajet.

2) Keputusan manajer untuk menerapkan sustu kebijakan akuntansi yanpg wajib
diterapkan oleh suatu perusahaan. Yailu antara menerapkan lebih awal atau
menunda sampai saat berlakunya kebijakan tersebur.

3} Upaya mangjer untuk mengpant alac merubah suatu metode akuntansi tertentu
dari sekian banyak metode yang dapat dipilih yong tersedia den diakui oleh
badan akuntlans vang ada.

3.5 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Mamnajemen Laba

Berdasarkan penchtian schelumnya (Watts dan Zin;mcnnan 1986} dalam

Ma'ruf (2006) secara empiris membuktikan babywa hubungan principad dan agent

sering ditentukan oleh angka akumansi. Hal ini memaco agent untuk memikirkan

bagsimana angka akumansi tersebut dapat digunakan sebagal sarana untuk
memuksimalkan kepentingannya. Salah satu bentuk tindakan agenr tersebut

adalah manajemen laba.



29

Faktor-faktor yang digjukan oleh Watt dan Zimmerman sebagaimana
dikutil-::v oleh sulistyanto (2008):
{1 Bonus Plan Hypothesis
Bahwa rencana bonus atau kompensasi manajerial akan cenderung
memilih dan mengpunakan melode-melode akuntansi yang akan membuat
laba yang dilaporkannya menjadi lebih tingyi.
2} Debt To Equity Hypothesis
Bahwa perusahzan yang mempunyai rasio antara utang dan ekuitas lebih
besar, cenderung mmemilih dan mengpunakan melode-metode akuniansi
dengan laporan laba yang lebih tinggi serta cenderung melanggar
perjanjian utang apabila ada manfast dan keuntungan tertentu yanp dapat
diperolehnya.
3) Pelitical Cost Hypothesis
Hahwa perusahaan cenderung memilih dan menggunakan metode-metode
akuntansi yang dapat memperkecil alou memperhesar laba yang
dilaporkannya.
Selain 3 faktor diatas, Scout (1997:296-306) dalam Ma’ruf (2006}
mengemukakan ada beberapa faktor lain yang memeotivasi terjadinya manajemen

taba, vaitu Taxarion Motivation, pergantian TEG, dan 1PO.

9. Penawaran Saham Perdava (Tnitial Public Offering)
Dika perusahaan menjual efek atau saham kepada masyarakat melalui pasar
maodal umfuk pertama kalinya, maka penjualan ini disebut sebapai penawaran

saham perdana (Initial Pubic Offering/IP(). Dengan melalyi PO, suatu



30

perusahaan akan berusaha meningkatkan statusnya dar perusabaan tertulup
memnjadi perusahaan terbuka. Dengan menerbitkan saham di pasar modal berarti
perusahaan tidak hanya dimiliki oleh perusahaan lama namun juga dimiliki
masyarakat (puwblic). Hal ini memungkinkan pemilik lama memperoleh harga
yang wajar alas sabham-saham yang ditawarkan pcrusahasn. Harga yang wajar
terjudi karena proses penawaran saham di pasar modal melibatkan banyak pelaku
pasar modal yang mermbuat informasi lebih tninsparan. Persaingan antar investor
akan mengakibatkan harga yang viajar (Payamta, 2000} dalam Utomo {2006).
Penawaran saham perdana sangat bermanfast bagi perusahaan, haik hagi
pihak manajemen maupun masyarakat umum. Bagi perisahaan, penawaran umopm
merupakan media untuk mendapatkan dana dalam ekspansi bismis. Tidak ada
kewajiban pelunasan dan pembayaran bunga tetap bagi manajemen dengan
penawaran  perdana umum., hal ini dapat mcmngkalkan profesionalisme,
sedangkan bagi masyarakat dapat mempercleh kesempatan untuk turun serta

memiliki peruzahaan (Payamnta, 2000) dalam Ulemo {2006).

10. Tinjanan Penelitian Terdahulu

Selain tulisan mengenar manajemen laba yung memberkan arpumen vang
berkaitan dengan alasan yang dapat memaotivasi para manajer untuk melakukan
mansjemen laba, penelitian secars empiris mengenai manzajemen laba jugs
dilakukan ofeh beberapa peneliti sebagai bagian dari penclitian tersebut berfokus
manajemen laba dan faktor vang berpengareh dengan manajemen laba.

Dechow et al. {1995} dalam Svanfah (2010} melakukan penpujian

terhadap 1000 perusshaan yang melakukan penawaran perdana saham di pasar



modal Amentka Senkal dengan menggunakan beberapa model akrual untuk
mendeteksi mangjemen laba, hasilnya menunjukkan bahwa sehagian besar
perusahaan yang melakukan penawaran saham perdana melakukan manzjemen
laba dengan inceme increasing accrual.

Widyanmngdvah (ZGQIJ melakukan analisis terhadap faktor-fakior vang
mempengaruhl manajemen laba pada perusahaan go public di Indonesia. Dalam
penelitian ini hanya faktor leverage yang berpengaruh secara signilikan terhadap
manajemen laba. Hal ini herarti manajemen laba berkaitan dengan sumber dana
eksternal khusvsnya hutang yang dipunakan sebapai sumber pendanasn untuk
membiayai kelangsungan perusahaan.

Ma’ruf (2006) meneliti fakior-faktor yang mempengaruhi manajemen laba
pada perusahaan go public di Bursa Efek Jakarta (BE]) periode 2000-2003 dengan
sampel penelitian sebanyak |6 perusahaan, menemukan bahwa hanya reputasi
auditor yang hefpcnguruh terhadap manajemen iaba.

Fransiska (2007) menclii pengarub dari beberapa  variabel yang
mempengaruhi manajemen laba yang terjadi di Bursa Elck Jakarta (BEJ) penode
tahun 2000-2005 deagan sampe! penclitian scbanyak 21 perusahaan, mencmukan
bahwa nilai penawaran saham (proceeds) vang berpengaruh signifikan terhadap
manajemcn laba.

Setiawati (2002} dalam Ryanto {2005) menemukan adanyz manajemen
laba 1erhadap perusshaan yang melakukan PO satu periode schelum 1PO.
Penelitian ini mengpunakan regresi pendekatan lones, dan proxy nondiscretionary

agcorual  menggunakan  pendekalan median  mdustn, Dalam  penelitian  ini
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diternukan adanya peningkatan akrual yang dipengaruhi oleh kewenangan pihak
manjemen {discretionary) pada perusahaan-perusshaan yang melakukan IPO di
Bursa Efek Jakarta, dengan jumlah sampel penelitian sebanyak 24 perusahaan
yang melakukan [P0 dari kurun waktu 19652001, Dalam penelitian ini, jumlah
sampet yang dipaka: tidak sebanding dengan seluruh perusahaan manufaktur yvang
melakukan IPO pada kurun waktu 1995-2001.

Utomo (2006} dalam penelitiannya yang menpuji manajemen laba pada
perbankan periode sebelum [PO, saat JPO. dan sesudah IPQ. sampel vang diambil
sebanyak 13 sampel dard tahun 1998-2003. Hasil penclitiannya menunjukkan

bahwa terjad: manajemen laba pada periode sebelun [PO dan pada saat 1PO.

11. Pandangan Islam

Islam adalah apama vang diridhoi dan disempurnakan oleh Allah SWT,
artinya [slam bukan hanya agama yang mengatur tentang ibadah saja, akan tetapi
sgmua aspek kehidupan manusia juga diatur didalamnya. Hal ini bisa kita lihat
dﬁlam AlQur'an yang merupakan kitab suei apama [slam, dimana semua hal
tentang kehidupan dan aturan-aturan habfum minallah dan hablien minannaas
diatur didalamnya.

Begitu juga dengan manajemen laba atau disebut juga denpan iekhnik
merekayasa laba untuk kepentingan spesifik yanp dupat menimbulkan kerugian
bagi pemilik saham maupun stedehiolder perusahaan. Dalam Al-Qur'an dijelaskan
bahwa dalam memmimpin baik ilu memimpin Negara, ataupun perusahaan haruslah
dengan adil dan jangan mengikuti hawa nalsu.

Sesuai dengan limman Allah SWT dalam (QS: Shaad, 26) yang berbur.yi:
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Artinya: *Hai Daud, sesungguhnya kami menjadikan kamu khalifah (penguasa) di

muka bumi, maka berilah keputusan (perkars) diantara manusia dengan

adii dan janganlzh kamu menpikuti hawa nafsu, karena 1 akan

menyesatkan kamu dari jalan Allah. Sesungpuhnya orang-orang yang

sesat dan jalan Aliah akan mendapat azab vang berai, karena mercka
mefupakan hari perhitungan™.

Dari ayat lersebut dijelaskan bahwa setiap manusia adaloh khalifzh atau
pernimpin di burni. Termasuk dalam hal memimpin perusahaan. Dari ayat terscbut
juga dijelaskan bahwa dalam memimpin harus bersikap adil dan tidak mengikuti
hawa nafsu, karcna hawa nafsu hanya akan menyesatkan kita dari Allah SWT.

Selan iy, ayat Al-Quran yang melarang kita imtuk memakan harta vang
tidak halal dan bukan hak kita, yang dapat mengakibatkan terjadinya kecuranpan-
kecurangan yang dilakukan oleh manajemen sehingge merugikan pihak-pihak
yang berkepemingan. Kecurangan-kecurangan i tijuannya paestilah  untuk
mendapatkan scsuatu yang bukan merupakan hak dari mendapatkan sesuat yang
bukan merupakan hak dart manajemnen.

Dalam ({QS5: An-Nisa® 29) yang berbunyi-
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Arinya: “Hal orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan hara
sesamamu dengan jalan yang bathil, kecuali dengan jalan perniagaan.
yang berlaku dengan suka sama suka diantara kamu. Dan janganlah
membunuh dirimu sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang
kepadarmu”.

Drari ayat di atas dapat ditarik kesimpulan dalam memenuht kebutuhan
sehari-hart tidak dibenarkan memakan yang bukan menjadi hak Kita, oleh karena
itu dalam perusahaan, manajemen haruslah transpamn dan tdak melakukan
kecuranpan-kecurangan  clermi kepentingan mercka dan  mengorbankan

kepentingan dan pemilik modal.

12. Kerangks Konseptual
12.1 Umur Perusahaan fege)

Umur perusahaan menunjukkan kemampuan perusahaan dapar beniahan
hidup dan menjalankan operasionalnys. Dalam kondisi normal, perusahaan yang
telah Jama berditi akan mempunyai publikasi perusahaan yang lebih banvak
dibandingkan dengan perusahaan yang masih baru. Dengan demikian, calon
investor tidak perlu mengeluarkan biaya yang lebih banyak untuk memperoleh

informasi tentang perusahaan vang melakukan PO tersebut. Perusshaan vang
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telah lama berdiri tentunya mempunyai strategi dan kiat-kiat yang lebih solid
untuk tetap bisa survive dimasa depan.
12.2 Jumlah Dewan Direksi

Jumlah dewan direksi herpengaruh terhadap efeltif tidaknya pengawasan
kinerja manajemen. Menurut Jansen (1993} dalam Ma’ruf (2006) jumlah dewan
direksi yang relatit kecil dapat membantu meningkatkan kinetja mereka dalam
memenitor manajemen. Jumlah dewan dircksi yang terlalu besar {dalam hal ini
Jansen menvebutkan lebih dar 7 orang) tidak dapat berfungsi secars oplimal
dalarn mengontrol manajemen, terutama karena dewan direksi sendini disibukkan
oleh masalah koordinast.

12.3 Leverage

Leverage didelinisikan sebapai kemampuan perusahaan dalam melunasi
semua kewajiban dengan ekuitasnys, Dengan demikian leverage menunjukkan
resiko yang dihadapi perusahaan berkaitan dengan hutang vanp dimiliki
perusahaan. Perusahaan yang tidak mempunyai leverage berarti menggunakan
modalnya sendin untk membiayei investasinya, salah satunya unmk pembelian
aktiva. Semakin linggi rasio ini, menunjukkan semakin besar pula investasi yang
didanai dari pinjaman.

Perusahaan mengalami defanfr (tidak dapat meiunasi kewajibannya pada
saat jatuh tempo) karena kesulitan kevangan. Perusehaan scmacam ini sangat
rentan terhadap tindukan earmings management. Biasanya tindakan earnings
manggement dilakukan oleh perusahaan keiika is mengelahui terancam defzadi,

yaitu dengan memilih metode skuntansi yang dapat meningkatkan labanya.
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lindakan tersebut dapat memberikan posisi pargaining vang lebih baik saat
tegadi neposiasi ulanpg apabila perusahaan benar-benar tidak dapat melunasi
kewajibannya (Widyaningdyah, 2001}

Leverage vang terlalu tinggl mengakibatkan suatu perusahaan kesulitan
untuk mempercleh dana tambahan dengan melakukan pinjaman. Hai im
dikarenakan kreditor menolak meminjamksn uang lebih banyak sebab kreditor
memerlukan jaminan atas dana yang dipinjamkan, maka akan sulil bagi
perusahaan yang mempunyval levergge tnggl meminjam dana tambahan tanpa
menambah ekuitas terlebih dahulu, Oleh karena itu perusahaar melakukan IPO
dengan tujuan menusmbah ekuitus melalui penerbitan saham baru, disamping itu
dengan IPO perusahaan dapat memperluas pencaran dana. "u_?_f'ailaupun hiaya untuk
IO refatif cukup besar dan harus menanggung resiko berkurangnya kendali atas
perusahaan, tetapn dengan melakukan 1PO perusahaan mendapat sedikitnya 2
keuntungan, yaitu memperoleh suntikan dana segar vang cukup besar dan emist
saham baru dan kemunpgkinan besar kreditor akan menambah dana yang
dipinjamkannya karcna resiko kerugian akan dila.nggung bersaing investor. Pada
kasus ini earnings managemeni dilakvkan terhadap laporan keuangan vang
termuat dalum prospekius dengan tujuan mempengarchi persepsi investor atas
kinerja perusahaan, schingea investor mau  mepanamkan  modainya
{Widyamngdyah, 2001).
12.4 Nilai Pepawaran Saham (proceeds)

Penetapan pada harga penawaran (offerimg price) berapa saham suatu

perusahaan yang untuk pertama kalinys menawarkan saham ke publik merupakan
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hal yanp 1idak mudah untuk dilakukan. Ketepatan harga penawaran dalam pasar
perdana akan memiliki kﬂnsnzku;ensi langsung terhadap tlingkal Kesejahteraan
pemilik lama {issuers). Pihak issuers tentu mengharapkan harga jual yang tinggi,
karena dengan harga jual yang tnggi penerimaan dan hasil penawaran (praceeds)
akan tinggi pula, yang beran: tingkal kesejahteraan (weaith) mereka akan semakin
baik. Keterbatasan informasi tentang perusahaan yang aken melakukan 120
menyebabkan tidak ada dasar yang relevan tentang bagaimana harga penawaran
ditetapkan {Gumanti, 2000).

Teoh et. al dan Rangan (1998) dalam Saiful {2002} melaporkan bahwa
ketika dilakukan pcnawaran saham kepada publik (TPO) manajemen cenderung

melakukan manajenen laba vanp lebih ninggi (overstare).

13. Model Penelitian
Untuk lebih menjelaskan hubungan antara vanabel terikat dan varibel
bebas vanp digunakan dalam penelitian im maks akan digambarkan model

penelitian sebagai berikut:

Fm— - m— m— e e e T TEEA T TEEE EAR RS R R Ay

MNilai Penawaran Saham (proceeds) (+)

: | Umur Perusahaan fage) (1) '

é Jumlah Dewan Ihreks {t) \

i ] Manajemen Laba
i | Leverape {+) / F
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14. Hipotesis

Hipotesis yang dikemukan adalah sebagai berikun:

Ha, = Umur perusahaan (age) berpengaruh positif terhadap manajemen laba.

Ha; = Jumnlah dewan direksi berpengaruh positif terhadap manajemen laba.

Ha:= Leverage berpengaruh positif terhadap manajemen laba.

[la: = Nila) penawaran saham (proceeds) berpengarub positif terhadap manajemen
laba.

Has = Umur perusahaan jege), jumlah dewan direksi, leverage, dan nilai
penawaran saham (proceeds) secara bersamaan berpengaruh posiif terhadap

manjemen laba.
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METODOLOG] PENELITIAN

1. Populasi Penelitian

Populasi adalah wilavah generalisasi yanp terdini atas obyek atau subyek
yang mempunyat kualitas dan karakienstik lertentu yany diletapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditank kesimpulannya (Sugiyone, 2409),

Populasi dalam penelitian ini adalah perusahasn yang telah tercatat di
Bursa Efek Indenesia sgjak whun 2003 sampai dengan tahun 200X, Dipilihnya
BE] sebagal 1empat penelitian karena dianggap memiliki dala vang lengkap dan

iclah terorganisasi dengan baik,

2. Sampel Penelitian

Sampel adalah bagian dan jumlah dan karaktcristik yang dimiliki oleh
populasi  tersebut. Sampel yang diambil dari populasi harus  betil-betul
representaufl {mewakili} (Sugivong, 2009),

Pada penelitian ini penenuan sampel akan mengpunakan melode
prurposive somplieg yaild sampel atas dasar kescsuaian karokternstk  sampel
dengan krteria pemibihan sampel vang telah ditentukan. Kntenz pemilihan
sampel sebagai berikul :

1) Emiten merupakan perusahaan yvang melakukan 1PO tahun 2005 sampai 2008,
Kurun waktu tersebut dipilih karena tahun tersebut kondisi ekonomi dalam

kondisi normal dan stahil.

39
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2) Emiten berada pada industri manufaktur dan industri lain selzin jasa dan
perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesiz {BEI). Alasan memilih
menggunakan perusahaan manufakiur dan industri 1ain karena tingkat akrual
antar industri herbeda tergantung pada karakienstik industn.

3} Emiten memiliki tahun fiskal 1 Januan sampai dengan 31 Desember dengan
ringkasan laporan kevangan dalam prospektus minmimal 2 tahun penuh {2
annual report) sebelum melakukan PO,

Berdasarkan keiteria pemilihan sampel diatas maka diperolch perusahaan
sampel yang terdafiar di BEI yang melakukan 1P pada periode tahun 2005-2008,
berikut daftar perugahaan:

Tabel 3.1

MNama Sampe¢l Perusahaan

NO | KODE NAMA PERUSAHAAN [ TAHUN IPO
1 TRII Triwira [nsan Lestars Thi 2008
2 KOIN Kokoh Inti Arebama Thk 2008
g GZC0O Gozeo Plantations Thk . 2008
4 BSIXE | Bumi Serpong Damai Thk - 2008
5 ADRO | Adare Energy Thk 2008
6 BYAN | Bayan Resources Thk 2008
7 SIAP Sckawan Itipratama Thk 2008
8 BISI __| Bisi International Tbk 2007
9 BEKDF Bukit Darmo Property Thk 2007
10 SGRO Sampoerna Agro Thk X7
! FKPK | Perdana Karya {’erkasa I'bk 2007
12 LCGP Laguna Cipta Griva Thk 2007
i3 GPRA Perdana Gapuraprima Thk 2007
14 | WIKA Wijaya Karaya (persers) Thk 2007
15 ACES Ace Hardware Indonesia Thk 2007
16 CTRP Cipuira Property Thk 2007
17 PTSN Sl Musapersada Thk 2007
I8 CSAP | Catur Sentosa Adiprana Thk 2007
19 ASRI Adam Sutera Realty Thk Lt
20 COWL | Cowelldevelopment Thk 2007
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21 MAIN | Malindo Feadmill Tkk 2006
22 TRUB | Truba Alam Manungpal Engineering Thbk 20006
23 CPRO | Central Proteinaprima Tbk 2006
24 MASA | Multistrada Arah Sarana Tbk 2005
25 APOL | Arpend Pratama Ocean Line Thk 2005
26 PEGE Panca Global Securities Tbk 2005
27 RELI Reliance Securities Thk 2005
28 MICE Multi Indocitra Thk 2005

Sumber ; www idx.co.id

3. Data Dan Sumber Data
Jenis data yang digunakan adalah data sekunder perusaharn yang terdafatar
di BEI yaitu sebagai berikut
1) Laba Bersih
2) Total Aktiva
3y Arus Kas
4} Aktiva Tetap
3) Pendapatan
&) Umur Perusahaan (ape)
Ty Dewan Direksi
%) Leverage
9y Nilai Penawaran Saham (groceeds)
Pengumpulan data diperoleh melahn berbagai sumber meliputi PRPM

{Pusat Referens: Pasar Modal) Jakarta, BE] dalam www.idx co.id.
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4. ldentifikasi Dan Penpukuran Variabel
4.1 Yariahel i]ependen : Manajemen Laba

Variabel tenkal dalam penelitian ini adalah manajemen laba. Manajemen
laba tampaknya memang fenomena yang sukar vntuk dihindan karcna fenomena
ini hanyalah dampak dari penggunasn dasar akmial dalam penyusunan laporan
keuangan. Dasar akrual disepakati sebagai dasar penyusunan laporan keuanpan
karena dasat akrual memang lebih rasional dan adil dibandingkan dengan dasar
kas. Manajemen laba diukur dergan menggunakan discretionary accruals (DA).

Sesual dengan Dechow et al. (1995) dalam Fransiska (2007) umumnya
peoint awal dalam pengukuran DA adalah 1otal akruat dimana total akrual dapat
dibedakan menjadi dua bagian,  yaitu  diseretionary _.aé:crua-’s dan nan-
discretionary accruals. Model pengukuran atas akmai pada penelitian inj
dijelaskan dengan langksah-langkah sebagai kerikut:
4.1.1 Toral Accrnals

Total geervals merupakan sclisih amara operaiing income dan operating

cash flow. Total accruals perusahaan 1 pada tahun ke t dapat diketaliui dengan

rumus:
Ni, — CFO,
TA; =
' A1
Dimana:
TA, = Toial acerugls perusahaan i pada 1atyun 1
I, = Laba bersih operasi (NOI) perusahaan i pada tahun t

CFOy = Aliran kas dari aktivitas operasi (cash flow from operciing activities)

peTusahaan 1 pada tahun t



43

Ay = Total asset perusahaan i tahun scbelum t
4.).2 Non Discretionary accruals

Model lones mengasumsikan bahwa kompenen non  discretivnury
accruals adalah knnstm'(Dechnw et al.:1995} dalam Ma'rul (2006}, Model
tersebut mengonirol efek pervbahan perputaran ekonomi perisahazn terhadap non

discrerionary aeecruals, model NDA, tersebut adalah sebagai berikut:

1 AREV, PPE,

NDA, =
‘T Aoy Apeq ﬂuql

Dimana:
NDA, : Non discretionary aceruals pada tahun t
A : Total aset untuk sampel perusahaan i pada akhir tahun t-1
AREV| : Perubahan pendapatan perusahaan i dari tahun t-1 ke tahun ¢
PPEy - Aktrva tetap perusabaan i pada tatun (
4.1.3 Discretionary Accruals

Yang dimaksud dengan discretionary accrugis adalah  koemponen-
komponen akruai yvang dapat dipengaruhi oleh kebijakan manajer. Penggunaan
diseretionary accrualy sehagal proxy earmings management selain mengacu pada
penelitian Dechow et al (1995) dalam ansiska. {2007), jupa dikarenakan
discretiomary accruals saat ini telah dipakai secara luas untuk menguj hipotesis
2arnings managemend,

Indikast bahwa telah terjadi earnings management ditunjukkan oleh
koefisien DA yang positif. Sebaliknya jika DA negatif berarti tidak adz indikasi
bahwz manajemen telah melakukan upaya umuk menaikkan keuntungan melalui

Income — increasing discrelionary accruals. Cara menghitung DAL (discretionary



aceruals perusahaan 1 pada tahun ke t) dengan menggunakan model yang sudah
dipilih yaitu:

DA, =TA, —NDA,

Dimana:

DA:  ; Diseretionary aceruals perusahaan pada tahun t

TAy  :Total eocruads pada perusahaan i1 pada 1ahun tabun 1
NDA; : Non discretivnary accruals pada perusahaan i pada tahun 1
4.2 Variabel Independen

4.2.1 Umur Perusahaan (age)

Umur perusahaan dibitung mulai perusahazn didinkan berdasarkan akte
sampai dengan perusahaan melakukan [FO. Umur perusahaan diukur dalam skala
bulanan {Fransiska, 2007).

4.2.2 Jumlah Newan Threksi

Variabel ini merupakan variabel ¢hrommy dengan kriteriz mengscn pada
penchtian Jensen (1993} dalam Widyanigdyah {2001). Perusahasn yang
mempunyai jumlah dewan direks: yang kurang dari 7 orang {1-7 orang) dibeni
skala 1 (diduga opumal dalarn mengontrol manajemen) dan vang tehth dari 7
orang diberi skala {) { diduga tidak optimal dalam mengontrol manajemen),

4.2.3 Leverage
Variabel int divkur dengan menggunakan rasio total uiang rerhadap tolal

akliva. Adapun rumus yang digunakan adalah sebapai berikut:

utang

leverage =
g aktiva



45

Dimana:
leverape : Pengungkit
utang : Total utang pada tahun t

total aktiva  : Total aktiva pada tahun t
4.2.4 Nilai Penawaran Ssham (proceeds)

Variabel im diukur dengan nilai penawaran saham perusahaan pada saat
melakukan PO, Nilai penawaran saham im dapat dibitung dengan harga
penawaran (affering price} dikalikan dengan jumlah lembar szham vang
diterbitkan {Christy et.al, 1996) dalam Fransiska (2007). Nilai penawaran saham
yang digunakan adalab nilai penawaran saham yang telah dibagi dengan nilai

ekuitas perusahaan,

3. Model! Empiris
Dalam menganalisis data yang diperoleh dari kegiatan penelitian im,
penulis mepggunakan analisis regresi berganda, denpgan model seperti berkut:

Y=ho+ X, +bXo+ Xy +byX, t+e

[imana:

Y = Dixeretionary Accruals

g = Koanstan

Xy = Umur Perusahaan jage)

Xz = Jumlah Dewan Direksi

X; = Leverdage

X = Nilai .P::nawamn Saham (procecds)

bi-b: = Kocfisien Regresi
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& = Kesalahan Pengganggu

6. Metode Analisis Data
6.1 Uji Normalitas Data

Uji normalitas bertujuan untuk menguj apakah dalam model regresi,
variabel pengganggy atau residual memiliki distribusi normal. Modzl regersi yang
baik adalah berdistribusi normal atau yang mendekati normal. Jika ada variabel
yang tidak berdistribusi normal atan tidak membentuk hubungan linier, maka akan
diztasi dengan menambah data, menghilangkan data yang menyebabkan data tidak
terdistribusi nonnal atau mentransfermasikan varabel ersebut denpgan cara akar
kuadrat atav logaritma natural yang kemodian diuji ulang. Pengujian normalitas
data sccara statistik mengpunskan modification of kosmogrov-smirnov  tesd.
Apabila nilai sig (2-aifed) lebih dari 0,05 maka data tersebut berdistribusi normal.
lika nilai stg (2-faifed) kurang darl 0,05 maka data tersebut tidak berdistribusi
normal,
6.2 Uji Asumsi Klasik

Secara ieoritis model vang dipunakan dalam penelitian ini akan
menghasilkan parameter praduga yang sahih apabila tidak tegadi autokoreiasi,
multikolenigritas, dan heterokedastisitas.
6.2.1 Uji Autokorelasi

Autokorelasi atan korelasi senal diartikan sebagai korelasi yang terjadi di
antara anggoia observasi yang terletak berderetan (jika datanya sime series) atau
korclasi antara tempat yang berdekatan {jika datanya eross sectional). Untuk

mendeteks: ada tiduknya autokorelasi digunsken upi Durdin Watsor dan program
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SPSS. Jika. nilai Durbin Waisen di antara batas atas (du) dan batas atas (4-du),
maka tidak ada autokorelas: (Ghozali, 2002:89) dalam Fransiska (2007).
6.2.2 Uji Multikolinearitas

Multikolenieritas menunjpkkan adanya hubungan linear vang sempurna
atau pasti di antara beberapa variabei atau semua variabel yang independen dari
model yang ada {Gujarat, 2000:84) dalam Fransiska (2007). Multikolcrnicritas
dapat menimbulkan bias dulam spesifikasinya karena kocfisicn regresi menjadi
tidak terhingga. Metode untuk menguji multikolenieritas dapat dilihat dar
toferance value atav variance inflaction factor (VIF), Menurat Hair et at batas
folerance value adalah 0,10 dan varignce inflaction factor (YIF) adalah 10, jika
nilai relerance valfue di atas 0,1 atan varfance influction vafue (VIF) di bawah 10
maka tidak terjadi multikolenieritas.
6.2.3 Uji Heterokedastisitas

Heterokedastisitas artinva vanans variabel dalam model tdak sama
{konstan), Heterokedastisitas tidak merusak konsistensi estimasi, tefapi membuat
estimator tidak mempunyai varians minimum atau tidak efisien. Metode yany
digunakan umtuk mendetcksi heterokedastisitas adalah menggunakan gmafik plot
antara nilai ternkat (ZIPRED) dengan residunya {SRESID). Deteksi ada tidaknya
heterokedastisitas adalah dengan meiihat ada tidaknva pola tenentu yang teratur di
dalam grafik scatterplot antara SRESID dengan ZPRED di mana sumbe Y adalah
Y yang tclash diprediksi dan sumbu X adalah residunya. Jika ada pola terteniu,
maka mengindikasikan bahwa twhjudi heterokedastisitas. Begitu juga sebaliknya,

jika lidak ada pola tertentu , maka tidak terjadi heterokedastisitas,
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Hasil garfik scatterplot ini akan ditunjang dengan aji glejser. Uji i
dengan melihat nilai signifikansinva. Apabila nilai signifikansinya lehih besar dari
tingkat signifikansimya (0,05}, maka mengindikasikan bahwa tidak terjad:
heterokedastisitas,

6.3 1Iji Pengaruh Simultan {(Uji F)

Pengujian ini untuk mengetahui apakah variabel independen sccara
serentak berpengaruh terhadap variabel dependen. Untuk mengetahui pengaruh
variabel dependen terhadap wvariabel independen dilithat dari  besarnya
signifikannya, apabila besarnya sig lebih kecil dari taraf sigmifikannya yang
dipunakan yaitu 5% (0,05) maka vadabel independen secara serentak berpengaruh
terhadap variabel dependen. Dan juga dilihat dari perbandingan antara F-hitung
dengan F-tabel, apabila mlai F-hitung > F-lubel maka veriabel independen secara
serentak berpengaruh terhadap variabel dependen.

6.4 Uji Parsial (Uji T)

Yaitu pengujian hubungan regresi secara parsial dan vanabel-variabel
independen terhadap vanabel dependen.

Untuk mengetahui tingkat signifikans pengaruh variable jumlah dewan
direksi, umur pervsshaan (aye), feveraye, dun nilai penawaran saham (proceeds)
saai [PO rernadap manajemen iaba secara parsial dapat dilihat dari besarmya 1 1est
gtau besarnya sig L. Apabila besamya sig | lebih besar dan tingkat alpha vang
digunakan, maka variabel independen tersebut tidak berpenparuh terhadap

variabel dependen atau hipotesis yang diajukan ditolak oleh data. Tapi scbaliknya,
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apabila sig t lebih kecil dani tingkat alpha {a = 005) vang digunakan, maka
hipotesis yang diajukan didukung oleh data.

Taraf signifikan ditentukan sebesar 5% (e = 0.05) Syarat untuk
membukiikan hipotesis atan menolak Ha yait

a. Jika nilai p-value < @ {5%) maka Ha diterima, artinya variabe] independen
berpengarub signifikan terhadap varabel clepem:!en,

b. Jika mlal p-valuc > o (5%) mazka Ha tidak diterima, ariinya varabel
independen tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.
Tingkat signifikannya juga dilihat dari perbandingan T-hitung dan -

tabelnya, apabila -T-tabel < T-hitung < +7T-tabel maka variabel independen secara

individu tidak berpengaruh terhadap vanabel dependen.



BAE IV

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

1. Deskripsi Data Variabel Penelitian

Dalam bab 1ni akan menyajikan hasil penelitian. Setelah scmua data vang
diperlukan dalam penelitian ini terkumpul dari berbagai sumber yang ada. maka
dilakukan pengolahan data. Data vang dipunakan dalam penelitian ini adalah
empat (4} variabel independen yang meliputi: umur perusahaan (age), jumlzh
dewan direksi, leverage, dan nilai penawaran saham (proceeds). Data dan
keempat variabel independen diperoleh sesusi dengan cara-cara pengambilan data
penelitian terdahulu.

Variabel dependen yany dipunakian dalam penelitian ini adalah manajemen
laba dari 28 perusahaan manufakiur dan industi lajn- yvang telah memenuhi
kriteria-kriteria  yang telah ditetapkan. Maka berdasarkan teori yanp 1elah
dikermukakan, dalam bab-ini dapat dianalisis scsuai dengan hipotesis yang telah
dikemukakan dalam hah terdahulu.

Secara kesclurvhan, data mengenai keempat variabel independen dari 24
perusahaan sampel tersebut dapat dilihat di lampiran, Uji hipetesis dilakukan
dengan menggunakan analisis regresi bergands. Perhitungan dilakukan dengan
menggunakan komputer melklvi program  Ereel dan SPSS for Windows.
Ringkusan hasil clahan data selurub variabel penelitian vang telah diolah dengan
bantuan program SPSS for Windows akan dipaparkan hasil regresi dan penelitian

sebagai berikul.

30
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2. Statistik Deskriptif
Statisuk digunakan untuk mengetahui karakter sampel yang digunakan
didalam penelitian. Untmok mengetahui gamhbaran mengenat karakteriztik sampel

yang digunakan dapat dilikat di tabel 4.1 berikut ini:

Tabel 4.1
Descriptive Statistics
M Mean | Std. Doviation
|EA : 28 =53 579
A ge 28] | 8Y3ZEZR 10318558
Dewan_direksi 28 9286 26227
Leverage 28 43 A9
roceeds 28 53 476
alid N (listwise) 28

Tabel 4.1 menyajikan statisiik deskriptif aias variabel-vanabel vang
digunakan dalam peneltian. Dar tabel 4.1 dapat dijelaskan bahwa vanabel DA
(Y) selama periode penelitian memihiki mla: rata-rala sebesar <1,53 dengan
standar deviasi sebesar Q579 dam 28 kasus yang tefgadi Rata-rata umor
perusahaan (2ge} selama pericde penelitian 18932 dengan standar devigsi
103,18558 dan 28 kasus yang terjadi. Rata-rata dewan dircksi selama periode
penclitian 0,9286 dengan standar dewiast sebesar 0,26227 dari 28 kasus yang
terjadi. Rala-rala Jevergge perusahzan selama periode penelitian 0,43 dengan
standar deviasi sebesar 0,199 dari 28 kasus yang terjadi. Dan rata-rata nilai
penawaran saham (proceeds) perusahaan sclama periode penelitian (0,53 dengan

slandar deviasi 0,476 dari 28 kasus vang tegadi.



3. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakvkan untuk melihat apakah data berdistribusi normal
atau tidak dan untuk menenfukan apakah data layak atan tidak vntuk dianalisa.
Hasil uji normalitas ini menggunakan modification af koimogrov-smirmav

terhadap vaniabel-variabel penelitian. Hasif uji normalitas ini dapat dilihal dari

tebel 4.2 herikut int;

Tabel 4.2

One-Sample Kﬂlmuguruv-ﬂmimuv Test

Unstandardized
Residual

N 28
Narmal Parameters” iean Q000000
Std. Deviation S1671525

Most Extreme Absolute 059
Differences Posilive 094
Megative - R0

Kolmogorov-Smimoyv Z 479
Asymp. Sig. (2-tailed) 976

1. Test distnibution is Normal.

Dari tabel! 4.2 di atas menunjukkan bahwa semma variabel berdistribus
normal (s1g 2-tarled > 0,05). Ui normalitas ini juga diperkust dengan analisis
grafik, dari hasil tampilan grafik histogram maupun grafik normmal plot dapat

disimpulkan kedua grafik tersebut menunjukkan model regresi berdistribusi

" normal (hasil grafik wrlampir).
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4. 1ji Asumsi Kiasik

Sebelum  dilakukan pengujian hipotesis, terlebih dahulun  dilakukan
pengujian asumsi klasik. Pada penelitian ini dilakukan uji asumsi klasik terhadap
model regresi, meliputi : wi autokorelasi, wji multikolenieritas, dan Wi
heterokedastisitas. Tujuan dari pengujian asumsi klasik ini dimaksudkan agar
vanatel independen umur perusahaan (eye), jumial dewan direksi, feverage, dan
nilai pepawaran saham (proceeds) sebapai estimasi atas variabel dependen yaitu
diseretionary aeerval tidak bias. Dengan demikian, apabila tidak ada gejala
asumsi. klasik waitu uji  autokorelast, i multikolenieritas, dan wji
heterokedastisitas dalam pengujian hipotesis dengan model vang digunakan,
dibarapkan dapat menghasilkan suaiu model yang baik sehingga hasil analisisnya
juga baik.
4.1 tji Autokorelasi

Untuk tnengetahui ada tidaknya autokorelasi, dapat dilihat dari nilai
Durbin Watson {(DW). Dengan ketentuan sebagai berikut n = 28; k = 4; u = 5%,
maka dari tabe! DW dengan ketentuan yang teluh ada dapst dilihat dalam tabel
43,

Tabel 4.3

Ketentuan Aurokorelasi

Model Summary”

Adjusted R | Std. Error of Durbin-
Model R R Square Square the Estimate Watson

I 4527 204 066 560 1.769|
a. Predictors: (Constant), Proceeds, Leverage, Age, Dewan_direks
b. [ependent Variabie: DA
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Pada 1abel DW (o — 28, k = 4; o = 5%) mempunyai dl = 1,104 dan du =
1,747%. Hasil penpujiany D'W mettjukkan angka 1.769, berarti DW hitung berada
pada batas aﬁs {du) dan batas atas (4-du), maka hal ini mengindikasikan bahwa
tidak adanya autokorelasi,
4.2 Ui Multikolenteritas

Untuk mengetabu ada tidaknya multikolenieritas dapat dideteksi dengan
melihat nilai VIF dan nilay toleransinya (tolerance value), apabila VIF di bawah
10 dan nilai toleransinya di atas 0,1 maka vanabel independen yung digunakan
terlepas dan permasalahan muitikolenieritas.

Tabel 4.4

Tabel Mulitholenieritas

Muodel Collinearity Statistics
Tolerance YIF
] Ape 742 1.347
Dewan_dircksi A94 2.024
Leverage 723 1.384
Praceads A06 1.975

a. Dependent Variable: DA
Hasil pengujian statisuk pada tabel 4.4 menunjukkan bahwa semua
vanabel memiliki VIF di bawah | dan nilai toleransinya di atas 3,1, Dengan
demikian dapat dikatakan bahwa tidak tegadi multikalenieriias pada variabel

independen yang dipunakan dalam model regresi tersebut.
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4.3 Uji Heterokedastisitas

Salah satu ca.ra yang digunakan unfuk mengetahui ada  tidaknya
heterokedastisitas adalah dengan mengpunakan prafik plet antara nilai terikat
{ZPRED) dengan residualnya (SEESID). Detekst ada ndaknya heterokedastisitas
dengan mehhat ada tidaknya pola tertentu datam grafik scatterplot antara SRESID
dan ZPRELD, di mana surmbu Y adalah Y vang telah diprediksi, dan sumbu X
adalah residual. Apabila ada pola tertentu, seperti titik-titik yang membentuk pola
tertentu yang teratur, maka mengindikasikan telah terjadi heterokedastisitas.
Apabiia tidak ada pola yang jelas senta titik-titk menyebar di atss dan di bawzh
angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heterokedastisitas {(Gujarat, 2002:69)
datam Fransziska (2007).

Grafik 4.1

Scatterplot

Dependent Variable: DA
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Dari grafik di atas dapat kita lihat bahwa tink-tink yang ada menycbar di
atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y dan tidak terdapat pola tertentu, jadi
tidak terjadi heterokedastisitas,

Dikarenakan grafik scatterplot mempunyal kelemahan yang signifikan,
maka dalam penelitian ini, wi heterokedastisitas ditunjang dengan uji glejser. Danl
uji glejser dapat dilihat hahwa nilai signifikanst semua variabel lebih besar dar
0.05, maka dapat dikatakan bhahwa ftidak terjadi heterokedastisitas (hasil

perhitungan terizrmpir).

5. Pengujian Hipotesis

Untuk menguji ada tdaknya pengaruh yang signifikan dari masing-masing
variabel independen terhadap wariabel dependen. dilakukan beberapa uji
signifikansi, yaitu wil F dan wji T. Pengolahan dan perhitungan data menggunakan
bantuan program SFPSS for Windows.

5.1 Uji Pengaruh Simultlan (Lji ¥}

Uji-I" dilakukan dengan cara pengujian vanabel-vanabel ndependen
secard serempak. Tujuan dar penpujian variabel-variabel serempak adalah untuk
menetukan apakah variabel-variabel independen secars kesclurihan berpenganih
terhadap varisbel dependen. Hasil uji scrempak dapat dilihm dari tabel 4.5

bertkut:
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Tabe] 4.5
ANOVA®
Sum of
Model Squares df  |Mean Square d Sig.
| Regression 1.853 4 463 | 478 2419
Residual 7.209 23 313
Totzl 2.062 27

a. Predictors: (Constant), Proceeds, Leverage, Ape, Dewan direksi

b. Dependent Vanahler DA
Berdasarkan tabel 4.5 di atas menunjukan bahwa besamya signifikan

adalah 0,241 dimana hasil tersebut debih besar dari taraf signifikannya yaitu 0,035
dan besarnya F-hitung adalah 1,478 dimana hasil tersebwt  lebih  kecil
dibandingkan dengan besamvya F-tabel vaitu 5,77, sehingga dapat disimpulkan
bahwa variabel-vaniabel independen secara serempak tidak berpengaruh terhadap
variabel dependen.

8.2 Ui Parsial (15i T)

Llji parsial bertmjwan uniwk membuat kesimpulan mengenal pengaruh
variabel independen secara individn terhadap variabel dependen dengan
menggunakan model regresi linier berganda. Un parsial disebut jupa uji 1.

Dalam pengujian lipotesis ini akan dilthat nilai probabilias (P), jika nilai
p-value < o (5%) maka Ha ditenma, artinya variabel indepsnden berpengaruh
signifikan terhadap variabel dependen dan jika nilai p-value > a {5%) muka Ha
tidak diterima, artinya variabel independen tidak berpengaruh signifikan lerhadap
variabel dependen serta juga dilihat dari perbandingan T-hitung dengan T-tabel.

Hasil pengujian hipotesis ini dapat dihhat dalam tabel 4.6 berikut:



3%

Tabel 4.6
Up T
Coellicients"
Unstandardized standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Errnr Beta 1 Sig.

] {Constant) 1.098 855 1.285 212
Age 000 41 -127 =584 563
Dewan_direksi -1.148 584 =52y -1965 062
Leverage - 108 638 -.037 -.16% 867
Proceeds - 716 318 -.588 -2.2350 034

a. Dependent Vaniable: DA

Dari hasil pengolahan data, diperoleh angka-angka, bila ditranformasikan
dalam regrest linier berganda menjadi :

DA = 1,098 + 0,000Age — 1|,148Dewan dircksi — 0.]108Leverage —

(3.716Proceads + e

Utituk  pepankan  kesimpulan dengan jumlah sampel scbanyak 28
perusahaan, dan jumlah variabel schanyak 4 variabel dilakukan dengan
membandingkan angka signifikan t dengan taraf signifikan, vang dalam penelitian
ini sebesar 3 % Bila angka sigmfikan t lebih kecil dan 1araf signifikan, maka Ha
diterima dan scbaliknya, bila angka signifikan ( lebib besar dun taraf signifikan,
maka Ha tidak diterima. Dan juga dilihat dari perbandingan antara T-hitung

dengan T-label.




59

5.2.1 Umur perusahaan {age)

Untuk mengimerprestasikan datz pada tabel 4.6 kita kembalh pada
hipotesis pertama yang menyatakan:

H,; = Umuvr perusahaan berpenparuh positif terhadap manjemen laba.

Ui signifikansi terhadap hipotesis pertama bila dilihat dad nilai
sigmifikannya, r_naka diperoleh nilai signmifikan sebesar 0,563 yang lebih besar hila
dibandingkan dengan taraf signifikannya 0,05, berarti tidak signifikan pada taraf
signifikansi 5%. Dan perbandingan T- hitung dengan T-tabelnva adalah -2,069 <
0,586 < 2,069,

Dengan demikian dapat disunpulkan bahwa hipotesis pertama yang
merepresentasikan pengaruh positil wnur perusahaan (age) terhadap manajemen
laba, tidak terdukung. Hasil penelitian ini konsisten dengan hasil penelitian
Fransiska (2007} vang menumukkan tidak adanya pengaruh positif umur
perusahaan (age) terhadap manajemen laba.

5.2.2 Dewan Dircksi

Untuk menginterprestasikan data pada tabel 4.6 kita kembali pada
hipotesis pertama yang menyatakan:

H,z = Jumlah dewan direksi berpengaruh positif terhadap manjemen laba.

Lht signifikansi  lerhadap hipoiesis kedua bila dilihm dari  nila
signifikannya, maka diperoleh nilai signifikan sebesar 0,062 yang lcbih besar bila
dibandingkan dengan taraf signifikannya 0,05, berarti tidak signifikan pada taraf
sighifikansi 3%, Dan perbandingan T- hitung dengan T-tabelnya adalih -2,069 <

21,965 < 2,069,
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Dengan  demnikian dapat disimpulkan babwa hipotesis kedua yang
mell‘epresentasikan pengarul posint’ jumlab dewan direks terhadap manzjemen
laba, tidak terdukung. Hasil penelittan im konsisten dengan hasil penelitian
Widyaningdyah (2001) yang menunjukkan tidak adanya pengaruh positif jumlah
dewan direksi terhadap manajemen laba.

5.2.3 Mrage

Untuk menginterprestasikan dawa pada tabel 4.6 kita kembali pada
hipotesis pertama yang menyatakan:

Haxs = Leverage berpengarul positif terhadap manjemen laba.

U signifikansi  terhadap  hipotesis  ketiga bila  dilthat  dari  ailai
signifikannya, maka diperoleh nilai signifikan sebesar 0,867 yang lebih besar bila
dibandingkan dengan taraf signifikannya 0045, berarti tidak signifikan pada taraf
signifikansi 5%. Dan perbandingan |- hitung dengan T-tabelnya .adalah -2,069 <
- 169 < 2,069,

Dengan demikian dapat  disimpulkan bahwa hipotesis  ketiga yang
merepresentasikan penparub positl leverage terhadap manajemen laba, tidak
terdukung. Hasil penelitian ini 1idak konsisten dengan hasil penelitian
Widyaningdyah (2001) yang mepunjukkan adanya pengaruh positif leverqge
terhadap manajemen laba.

3.2.4 Nilai Penawaran Saham {proceeds)
Untuk menginterprestasikan data pada tabel 4.6 kita kemnbati pada

hipetesis pertama yung menyatakan:
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H,4 = Nilai penawaran saham rpreceeds) berpengaruh positif ierhadap

manjemen laba.

Uji signifikansi terhadap hipotesis keempat la dilihat dan nila
signifikannya, maka diperoleh nila signifikan schesar 9,034 yang lebih kecil bila
dibandingkan dengan taraf signifikannya 0,05, berarti siynifikan pada tarafl
signifikansi 5%. Dan perbandingan T- hitung dengan T-tabelnya adatah -2 069 >
-2,250 < 2,069.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hipotesis keempat yang
merepresentasikan pengarch positif nilal penawaran saham (proceeds) terhadap
manajemen laba, terdukung. Hasil penclitian ini konsisien dengan hasil penelitian
Fransiska (2007) yang menunjukkan adanya pengaruh positil’ nilai penawaran

saham (proceeds) terhadap munajemen laba.

6. Pembahasan

Sesual dengan hasil analisis regresi untuk penelition ini, dikatakas bahwa
secara agregat variabel umur perusahaan (age?, jumlah dewan direksi, leverage,
dan nilai penawaran saham (proceeds) saat IPO merupakan faktor penjelas nyata
bapi variabel dependen. Hasil analisis terbadap masing-masing  variabel
independen menunjukkan bahwa variabel yang dapat mempengaruhi manajemen
laba adalah penawaran saham (proceeds). Variabel umur perusahasn (age),
jumlah dewsan direksi dan feverage tidak berpengaruh terhadap manajemen laba.

Dalam kondist normal, perusahaan vang telah lama berdin akan
mempunyal publikasi perusahaan yang lebih banyak dibandingkan dengan

perusahaan yang masih baru, Semakin lama umur perusahaan, semakin banyak
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informas: vang telak diperoleh masyarakat tentang perusahaan tersebut. Selain i,
perusahaan yang telah famna berdin tentupya mempunyal srategi dan kiat-kiar
yang lebih solid untk tetap bisa swrvive dimasa depan.

Sehinga variabel umur perusahaan (age) tidak berpenparih terhadap
manajemen laba, karena perusahaan yanp telah lama berdiri tidak perie
melakukan manajemen laba terthadap laporan prospektusnya karena informasi
tentang perusahaan tersebut telah banyak dipercleh oleh pihak invesior.

Variabel jumlah dewan dircksi tidak berpengarul terbadap manajemen
laba karcna discbabkan oleh faktor lain, vaitu manajemeﬁ laba yanp terjadi akibat
adanva perbedaan informasi yang dimiliki tentang perusahaan antara dewan
direksi dan pemilik perusahaan (Anthony & Gaovindarajan, 1998) dalam Ma’ruf
{2006).

Leverage tidak berpengaruh terbadap manajemen laba pada penelitian ini
kemungkjnﬂnl discbabkan karena perbedaan tahun penelitian yang diaml
Penelitian Widyaningdyah pada 2001 menggunakan sampel vang diambil pada
masa sebelum krisis (1994-1997) sedangkan penelitian ini menggunakan sampel
diambil masa pasea keisis (2005-2008). Hasil ini mungkin juga disebabkan karena
perbedaan metode yang digunakan dalam menenukan eiscretinnary aceruals.

Pada pengujian Jupotesis terdapat beberapa hasil penclitian yang tidak
kensisten dengan penelitian yang telah dilakukan sebelummnya. Sepenti pengarub

leveragie terhadap manajemen laba.
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Dari hasil temuan diatas dapat digunakan oleh para calon investor sebaga
salah satu masukan dalam pengambilan keputusan investasi saham, terutama

dalam menilai kualitas laba yang dilaporkan dalam laporan keuangan.



BAB V

PENUTUP

1. Kesimpulun

Penelitian ini bertyjuan untuk mencliti pergaruh darl beberapa variabel

yang mempenganthi manajemen laba yang terjadi di Bursa Efek indonesia (BEI)

penode tahun 2005 — 2008 dengan sampel penelitian sehanyak 28 perusahasan,

Vanabel independen yang digunakan dalam penelitian int ada empat {4),

yaitu umur perusahaan (gge), jumlah dewan direksi, feverage, dan nilai penawaran

saham (proceeds). Sedangkan variabel dependennya adulah manajemen laba

Maodel analists yang digunakan adalah regresi linter berganda.

Berdasarkan pada hasil analisis vang telah divraikan dibab sebelumnya,

maka dapst ditarik kesimpulan, antara lain:

1.

Dengan melibat hasil uji statistik, maka vanabel yang berpengaruh secara
signifikan terhadap manajemen [aba ada satu (1) variabel independen,
yailu:
Milal penawaran saham {proceeds) perusahaan berpengaruh
signifikan  positif  terhadap manajemen laba pada  tinghat
signifikansi 5%.
Kecilnya sumbangan variabal independen dalam menjelaskan fenomensz
eariings management, menunjukkan bahwa investor dalam melakukan
investasi kurang memperhatikan aspek-aspek fundamental perusahaan dan

tanda-tanda yang ada. Dalam hal in2, pihak pemodal masih bertindak
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irasignal, spekulatit, dan hanya 1kut-ikutan tanpa mempertimbangkan

taktor yang rasional.

3. Variabel yang paling berpengarvh terhadap manajemen laba adalah variahel
nilai penawaran saham (proceeds) perusahaan,
2. Saran

Setelah melakukan analisis pada penetitian ini, ada beberapa saran yang

bisa dijadikan masukan bagi para investor, emiten, daa penclit lain vang akan

mengkayi ulang tentang faktor-faktor yang mempengarubi manajemen laba pada

masa mendatang, antara lain :

Para penelii yang terlank entuk melakukan penehitian di bidang yang
sama dapai menggunakan variabel-variahel lzin yang diperkirakan akan
berpengarnbh techadap manajemen laba, Vanabel-vanabel tersebut tidak
hanya untuk faktor mikro tetapi juga faktor makro. Unmk fakor mikro,
variabel yang diperkirakan berpengaruh adalah pengalaman manajemen
sedangkan untuk faktor makre adalah tingkat inflasi dan tingkal suku
bunga. Variabel-variabel tersebut diduga mempunyai pengaruh techadap
mangjemen faba, vatuk ilu pertu adanya penghajian ulang sebagai bukui
bahwa variabel-variabel teescbut benar-benar  berpengaruh  terhadap
manajemen lzba atau tidak.

Penelitian ini hanya menggunakan periode pengamatan dari tahun 2005-
2008, oleh karcna 1w bagi peneliti selaniutnya  disarankan  unouk
menggunikan perinde pengamatan  yang lebih Jama  untuk  bisa

menghasitkan data vang lebih akurat.
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3. Penulis tidak memperhatikan kondisi ekonomi, politik maupun alam yang

ieradi di [ndonesia atau melikat fakior intemal perusahaan yang
kemungkinan hisa mempengaruhi keakuratan sampel yang digunakan,
oleh  karena ity untuk penelitan selanjutnya diharapkan  juga
mempertimbangkan kendisi-kondisi khusus di stas.

Hasil penclitian ini sekiranya dapat dijadikan sebagai acuan bagi peneliti
lain untuk mengembangkan maupun mengoreksi dan melakukan perbaikan

seperlunya.

3. Implikasi Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian yang d1 peroleh dalam penelitian ini maka

diharapkan bisa bermanfaat banyak pihzk. Dari penilitian ini diharapkan bisa

menjaci acuan bagi:

1.

Investor

Dengan adanya penclitian ini maka investor bisa lebih selcktif lagi dalam
memilith perusahaan yanp akan dijadikan tempat untuk investasi. Salah
satu pertimbangan yang bisa dimanbil dad penclitisn ind adalah babwa
investor bisa melibat perusabasn mana yang membagikan dividen sctiap
tahunnya, dimana dividen sangat berpengaroh terhadap periumbuhan Iaba
masa depan perusahaan tersebut,

Bagi Manajemen Perusahaan

Penelitian imt hisa memadi acuan bhagi manajemen perusahaan dalam
mengambhil kebijakan pembayaran dividen. Pembayaran dividen yang

dibagikan kezpada para pemegang saham akan sanpal mempengaruhi para



67

wvestor dan pemegany saham, selam ilw dividen jugas mempengaruhi
pertumbuhan laba perusahaan, jadi manajemen perusahaan diharapkan
untuk lebih hati-hati dalam memutuskan berapa besamya dividen vang
akan dibagikan.

Bagi Pihak Akademis

Dengan  adanya penelitian ini maka para mhbzak  akademis  hisa
menggunakan hasil penelitian sebagai referensi untuk penelitian yang
sejents dan hisa lehih mengembangkan lagi penelitan yang =zkan

digunakan,
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